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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang dalam kehidupan senantiasa
berinteraksi antara satu dengan yang lain. Masing-masing individu saling
bergantung satu sama lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Tidak ada

satu orang pun di dunia ini yang bisa hidup sempurna tanpa jasa orang lain.!

Dari sifat kehidupan manusia yang saling bergantung satu sama lain

ini, muncullah berbagai problematika kehidupan baik yang meliputi aspek

ritual (55Ls) maupun sosial (4kslxs). Problem kehidupan ini tentunya harus

segera direspon dengan serangkaian garis-garis hukum yang mampu

memecahkan setiap permasalahan yang timbul dalam kehidupan manusia.

Dalam menjawab pemasalahan yang timbul nampaknya peranan
hukum Islam dalam konteks kekinian dan kemoderenan dewasa ini sangat
diperlukan dan tidak dapat dihindarkan. Kompleksitas permasalahan umat
yang selalu berkembang seiring dengan perkembangan jaman membuat
hukum Islam harus menampakkan sifat elastisitas dan fleksibilitasnya guna
memberikan yang terbaik dan bisa memberikan kemaslahatan bagi umat

manusia.

' Nurul Huda dan Heykal Mohammad, Lembaga Keuangan Islam (Jakarta: Kencana, 2010), 3.



Dalam berinteraksi, hukum Islam memperbolehkan baik melalui
individu maupun melalui lembaga keuangan. Lembaga keuangan syariah
mempraktekkan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah serta membentuk
sub sistem. Sistem pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dilihat dari
sudut pandang ekonomi bahwa berdasarkan sifat penggunaannya dapat

dibagi menjadi dua hal:

1. Pembiayaan produktif, antara lain pembiayaan usaha produktif terdiri
dari pembiayaan likuiditas, piutang dan persediaan modal. Pembiayaan
modal Kkerja untuk perdagangan terdiri dari: perdagangan umum dan
perdagangan berdasarkan pesanan dan pembiayaan investasi.

2. Pembiayaan konsumtif baik sekunder maupun primer, dalam
pembiayaan sendiri ada beberapa akad yang biasa digunakan oleh
beberapa lembaga keuangan Islam diantaranya adalah Murabahah,

Mudarabah, Bay™ Bithaman Ajil dan lain sebagainya.

Seiring dengan kemajuan jaman dan tuntutan masyarakat Muslim di
Indonesia yang sangat merindukan bertransaksi berdasarkan prinsip -
prinsip Islam dalam berbagai aspek, kemudian Pemerintah mengeluarkan
Undang-undang Nomor 21 tahun 2008, Perubahan atas Undang-undang
Nomor 10 tahun 1998 Tentang Perbankan, Undang- undang memberikan
peluang untuk diterapkan praktek perekonomian sesuai Syariah dibawah

perlindungan hukum positif, sebagaimana termuat pada pasal 1 ayat 257 :

2 Kemenag, dalam www.Kemenag>UU_21 08 _Syariah, Diakses 31 Agustus 2015



“Pembiayaan berdasarkan prinsip Syariah adalah penyediaan uang atau
tagihan atau yang dipersamakan dengan itu berups a) Transasksi bagi hasil
dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. b) Transaksi sewa menyewa
dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ljarah Muntahiyah
Bitamlik. c) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang Murabahah, salam,
dan Istishna’. d) transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qgardh;
dan e) transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ljarah untuk transaksi
multijasa berdasarkan persatuan atau kesepakatan antara Bank Syariah
dari/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai
dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah
jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpaa imbalan, atau bagi
hasil.”

Berdasarkan Undang-undang tersebut kemudian terwujudlah
lembaga keuangan syariah, pada awalnya Perbankan Syariah, Asuransi
Syariah kemudian Pegadaian Syariah, Koperasi Syariah dan lain-lain. Dari
sekian banyak lembaga keuangan Syariah yang sudah mempunyai payung
Hukum Positif adalah Perbankan Syariah, sedangkan lembaga keuangan
syariah yang lainnya belum mempunyai payung hukum tersendiri, seperti

Asuransi Syariah, Pasar Modal Syariah dan Pegadaian Syariah.

Koperasi Syariah adalah badan usaha yang beranggotakan orang-
seorang atau badan hukum.® Koperasi yang melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi dan tatanan hukum Islam sekaligus merupakan

gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.

Koperasi di Indonesia berlandaskan Pancasila dan Undang-undang
Dasar 1945 serta berdasar atas asas kekeluargaan. Koperasi Syariah
bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan

masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian

3 Nur Lailah, dkk, Lembaga Keuangan Islam Non Bank, (Surabaya: UIN SA, 2013), 67



Nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan
makmur, berlandaskan al-Qur’an dan Hadis, Pancasila serta Undang-

undang Dasar 1945.

Undang-undang Dasar 1945, khususnya pasal 33 ayat (1)
menyatakan bahwa ‘“perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha
bersama berdasar atas asas kekeluargaan”. Selanjutnya dalam pasal
penjelasan Pasal 33 UUD 45 antara lain dinyatakan bahwa kemakmuran
masyarakatlah yang diutamakan, bukan kemakmuran orang-seorang, di
mana bentuk perusahaan yang sesuai dengan itu adalah koperasi. Penjelasan
Pasal 33 UUD 45 menempatkan koperasi sebagai sakaguru perekonomian

nasional maupun sebagai bagian integral tata perekonomian nasional.*

Memperhatikan kedudukan koperasi seperti yang diharapkan Pasal
33 Undang-undang Dasar 1945, maka peran koperasi sangatlah penting
dalam menumbuhkan dan mengembangkan potensi ekonomi rakyat serta
dalam mewujudkan kehidupan demokrasi ekonomi yang mempunyai ciri-ciri

demokratis, kebersamaan, kekeluargaan, dan keterbukaan.

Koperasi harus benar-benar dapat menerapkan prinsip koperasi
dan kaidah usaha ekonomi. Koperasi harus menjadi organisasi ekonomi yang
mantap, demokratis, otonom, partisipatif, dan berwatak nasional. Pembinaan

koperasi pada dasarnya dimaksudkan untuk mendorong agar koperasi

4 Citra Umbara, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2012, 17.



menjalankan kegiatan usaha dan berperan utama dalam kehidupan ekonomi
rakyat. Pembinaan dari pemerintah seharusnya tidak hanya dilakukan
terhadap koperasi saja, namun juga pada semua pelaku perekonomian
nasional, bahwa perekonomian Indonesia didirikan dengan menggunakan
asas kekeluargaan. Jangan sampai pembinaan itu justru menekan koperasi
dan memberi kebebasan kepada lembaga lain yang jelas-jelas tidak

memperhatikan pasal 33 UUD.

Pemberian status badan hukum koperasi, pengesahan perubahan
Anggaran Dasar, dan pembinaan koperasi merupakan wewenang dan
tanggung jawab pemerintah. Pemerintah tidak demokratis lagi berkaitan
pengesahan anggaran dasar koperasi karena telah melakukan intervensi,
yang seharusnya sepenuhnya menjadi wewenang anggota koperasi.
Pemerintah telah memajukan koperasi, bahwa hanya koperasilah yang harus
melaksanakan pasal 33 UUD 45, menjalankan perekonomian berlandaskan

kekeluargaan.

Koperasi Syariah masih menggunakan kebijakan konvensional,
disisi lain harus menerapkan prinsip-prinsip syariah, dan pengawasannya
secara kolektif dari pusat, hal yang demikian itulah yang menarik untuk
dikaji dan dievaluasi secara kritis. Serta sejauh mana pengaruhnya terhadap

peningkatan keuntungan Koperasi Syariah.

Pada jaman sekarang ini banyak bermunculan lembaga keuangan

baik bank atau bukan bank yang yang mengklaim dirinya sebagai lembaga



keuangan Syariah dan banyak juga yang hanya kulitnya saja tapi prakteknya
tidak Syariah.

Kopontren Nurul Huda yang terletak di JI. Kiai Azhari Kembang
Jeruk Banyuates Sampang Madura banyak diminati oleh masyarakat sekitar
yang dominan Islam dan kebanyakan dari mereka adalah dari kalangan
menengah ke bawah yang dituntut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
baik berupa kebutuhan primer atau sekunder. Kopontren ini berdiri sejak
tahun 1993 dan dilindungi badan hukum sejak tahun 2004 dan mulai efektif
bekerja melayani pembiayaan menggunakan akad murabahah atau
pembiayaan menggunakan akad Bay Bithaman Ajil sejak tahun 2000.
Sampai sekarang Kopontren ini sudah 21 tahun berdiri.’

Sepintas yang menarik tentang Kopontren Nurul Huda ini adalah
bahwa di daerah ini sebenarnya juga terdapat kopontren yang lebih terkenal
dan maju, akan tetapi masyarakat sekitar masih lebih banyak memilih
melakukan pembiayaan atau peminjaman di kopontren Nurul Huda. Dengan
itu berarti kopontren ini mampu bersaing dengan lembaga keuangan syariah
sejenisnya, hal ini berdasarkan dari peningkatan jumlah pengguna jasa dari
tahun ke tahunnya.

Meskipun begitu perkembangan Koperasi Pondok Pesantren
tersebut tidak sepesat Perbankan Syariah yang memang diminati banyak

nasabah kelas menengah keatas, karena kesan Koperasi Pesantren hanya

5 Abd. Manaf, wawancara, Sampang, 4 April 2015



diminati oleh masyarakat kelas menengah bawah yang bersifat konsumtif,
hal ini terlihat dari produk yang ditawarkan oleh Koperasi Pesantren belum
banyak karena peminatnya masih relatif didominasi oleh kalangan menengah
ke bawah yang dengan terpaksa lari ke Koperasi Pesantren karena kebutuhan
yang mendesak, hal ini penulis ketahui ketika berada di Kopontren dan
mencoba wawancara dengan nasabah yang datang ke Koperasi Pesantren.
Ada beberapa usaha di koperasi pesantren ini, salah satu diantaranya
adalah pembiayaan dengan menggunakan akad Bai’ Bitsaman Ajil. Sebagian
besar anggota Koperasi pesantren dan masyarakat umum menggunakan akad
ini untuk kebutuhan konsumtif seperti pengadaan Hp, laptop, TV Led,
parabola, mesin cuci dan kebutuhan rumah tangga lainnya. Akan tetapi ada
pula sebagia kecil dari mereka menggunakan akad ini untuk kebutuhan
produktif seperti mesin foto kopi, seperangkat komputer, mesin pembajak,

mesin penggiling dan seperangkat mesin jahit.

Peningkatan anggota dalam menggunakan jasa pembiayaan ini
lumayan baik dari tahun ke tahunnya, dengan begitu keuntungan koperasi
pesantren juga mengalami peningkatan yang sangat baik dari tahun ke
tahunnya, sehingga koperasi ini mampu meningkatkan kelayakan pelayanan
seperti, memperluas kantor dan menyediakan layanan sewa mobil untuk

menganngkut barang yang akan dibeli. Akan tetapi kenyataan di lapangan

6 1bid., 4 April 2015



adalah keadaan yang semestinya tidak sesuai dengan kenyataan. Keadaan

kantor ini kurang nyaman dan sempit.

Berdasarkan pemaparan di atas Koperasi Pondok Pesantren
semestinya dapat merubah keadaan ekonomi setiap anggotanya menjadi
makmur dengan hasil pembagian SHU yang diperoleh setiap anggota.
Namun pada kenyataannya, beberapa anggota koperasi merasa kurang puas
dengan pembagian SHU yang mereka terima.” Mereka merasa bahwa dari
tahun ke tahun Koperasi Pesantren mengalami peningkatan jumlah pengguna
jasa, terutama di bidang produk pembiayaan atau pengadaan barang.
Seharusnya hal ini juga akan berpengaruh baik pada SHU yang mereka
terima. Hal inilah yang menjadi alasan penulis tertarik untuk melakukan
penelitian di kopontren ini melalui tingkat keuntungan usaha yang didapat

Kopontren selama beberapa tahun belakangan ini.

Berbicara tentang Koperasi Pesantren tentunya akan berhubungan
erat dengan keuntungan yang diperoleh. Di sini, penulis bermaksud
menganalisis dan mengevaluasi tingkat keuntungan yang diperoleh
kopontren dengan diterapkannya akad Bay™ Bithaman Ajil pada produk
pembiayaan, serta untuk mengetahui apakah akad ini layak diterapkan di
kopontren untuk beberapa tahun kedepan demi memperoleh keuntungan

yang diinginkan apa tidak.

7 Abd. Wahed, wawancara, Sampang, 30 Maret 2015



Pada umumnya lembaga keuanga syariah menggunakan akad
Mudharabah, Murabahah Rahn dan lain sebgainya, akan tetapi pada
kopontren ini menerapkan Akad Bai’ Bitsaman Ajil pada produk pinjaman.
Hal inilah yang menjadi alasan penulis tertarik untuk meneliti tingkat
keuntungan kopontren Nurul Huda bebarapa tahun kedepan melalui kondisi
keuangan beberapa tahun terakhir. Dalam penulisan skripsi ini penulis
mengambil judul penelitian “Penerapan Bay Bithaman Ajil Dalam
Meningkatkan Keuntungan Usaha Di Kopontren Nurul Huda Kembang

Jeruk Banyuates Sampang”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa hal yang
menjadi masalah dalam penelitian ini, antara lain:

1. Urgensi Koperasi Pesantren.

2. Produk pembiayaan di koperasi pesantren.

3. Landasan operasional pembiayaan di koperasi pesantren.

4. Kesesuaian operasional pembiayaan dengan prinsip syariah.

5. Penerapan akad Bay™ Bithaman Ajil di Kopontren Nurul Huda.

6. Tingkat keuntungan usaha dalam penerapan akad Bay™ Bithaman Ajil di

Kopontren Nurul Huda.
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2. Batasan Masalah

Batasan masalah diperlukan agar fokus pada permasalahan

tertentu. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Penerapan akad Bay™ Bithaman Ajil diterapkan di kopontren nurul
huda
2. Tingkat keuntungan usaha dalam penerapan akad Bay™ Bithaman Ajil

di kopontren Nurul Huda

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka kajian ini hanya dibatasi

pada masalah:

1. Bagaimana penerapan akad Bay™ Bithaman Ajil diterapkan di kopontren
Nurul Huda?
2. Bagaimana tingkat keuntungan usaha dalam penerapan akad Bay

Bithaman Ajil di kopontren Nurul Huda?

D. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai
sebagaimana berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan Bay™ Bithaman Ajil di kopontren nurul
huda.
2. Untuk mengetahui tingkat keuntungan usaha dalam penerapan Bay

Bithaman Ajil di kopontren Nurul Huda.
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E. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti terdahulu yang mengkaji antara lain:

Nurul Farida (2012) dengan judul “Analisis pembiayaan Bay
Bithaman Ajil bagi Usaha Kecil (Studi kasus pada BMT As Sa’adah
Malang)” jenis penelitian yakni Kualitatif deskriptif. Hasil analisisnya
adalah bahwa pembiayaan BBA ini membawa pengaruh yang baik pada
para pengusaha kecil yaitudengan adanya produk pembiayaan BBA ini
meraka (para pengusaha kecil) bisa memenuhi barang-barang kebutuhan
yang mereka perlukan untuk menjalankan dan mengembangkan usahanya.

Dwi Riska Amalia (2013) dengan judul ‘“Analisis Produk
Pembiayaan Bay™ Bithaman Ajil (BBA) pada BMT-MMU Sidogiri Pasuruan.
Hasil analisisnya adalah bahwa pembiayaan Bay Bithaman Ajil (BBA)
mampu memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap pendapatan
BMT-MMU. Pendapatan terbesar dan optimal didapatkan dari pembiayaan
jual beli BBA. Dimana pendapatan yang diperoleh dari pembiayaan BBA
setiap tahunnya mengalami peningkatan. Kemudian dalam menganalisa
pembiayaan, BMT-MMU menggunakan prinsip 5 C (Character, Capacity,
Collateral, Capital, dan Condition).

Rina Delfita (2011) dengan judul “Analisis Pendapatan dan Tingkat
Keuntungan pada Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur di Kenagarian
Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota”. Hasil analisis dari penelitian ini

adalah bahwa usaha peternakan ayam ras petelur ini mampu memberikan
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keuntungan kepada peternak sehingga usaha ini layak dijadikan sebagai

salah satu alternatif guna mendapatkan pendapatan.

Table 1.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Jenis Hasil
Penelitian
1. Nurul Analisis Kualitatif | Pembiayaan BBA
Farida Pembiayaan Deskriptif | ini membawa
Bai’ Bitsaman pengaruh yang
Ajil bagi Usaha baik kepada para
Kecil (Studi pengusaha kecil
Kasus pada yaitu dengan
BMT As adanya produk
Sa’adah pembiayaan BBA
Malang) ini mereka (para
usaha kecil) bisa
memenuhi barang-
barang kebutuhan
yang mereka
perlukan untuk
menjalankandan
mengembangkan
usahanya.
2. Dwi Riska | Analisis Kualitatif | Hasil a nalisisnya
Amalia Pembiayaan Deskriptif | adalah bahwa
Bai’ Bitsaman pembiayaan Bai’
Ajil (BBA) Bitsaman Ajil
dalam (BBA) mampu
Meningkatkan memberikan
pendapatan kontribusi yang
BMT (Studi sangat besar
pada BMT- terhadap
MMU Sidogiri pendapatan BMT-
Pasuruan MMU. Pendapatan

terbesar dan
optimal didapatkan
dari pembiayaan
jual beli BBA.
Dimana
pendapatan yang
diperoleh dari
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pembiayaan BBA
setiap tahunnya
mengalami
peningkatan.
Kemudian dalam
menganalisa
pembiayaan, BMT-
MMU
menggunakan
prinsip 5 C
(Character,
Capacity,
Collateral, Capital,
dan Condition).

Rina Delfita

Analisis
Pendapatan
dan Tingkat
Keuntungan
pada Usaha
Peternakan
Ayam Ras
Petelur di
Kenagarian
Mungka
Kabupaten
Lima Puluh
Kota

Kualitatif
Deskriptif

usaha peternakan
ayam ras petelur
ini mampu
memberikan
keuntungan kepada
peternak sehingga
usaha ini layak
dijadikan sebagai
salah satu alternatif
guna mendapatkan
pendapatan

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Dengan melihat tabel di atas, maka dapat terlihat persamaan dan

perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Adapun persamaannya

antara penelitian ini dengan ketiga penelitian terdahulu adalah menggunakan

metode pendekatan kualitatif. Persamaan lain antara penelitian sekarang

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pertama dan peneliti kedua

adalah pada judul, yakni sama-sama membahas tentang Bay™ Bithaman Ajil.

Sedangkan yang membedaka antara penelitian sekarang dengan

penelitian terdahulu yaitu dalam penelitian sekarang dengan penelitian ketiga
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adalah pada judul, dimana penelitian sekarang membahas tentang akad
syariah Bay™ Bithaman Ajil, sedangkan penelitian ketiga membahas tentang
usaha peternakanS ayam ras petelur. Dalam penelitian pertama lebih fokus
pada usaha kecil sedangkan peneliti lebih pada peningkatan keuntungan
Koperasi Pesantren, serta yang membedakan penelitian terdahulu dengan

penelitian sekarang adalah dalam lokasi penelitian.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
kegunaan terhadap dua aspek berikut ini:
1. Aspek teoretis (keilmuan)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi
tentang pemahaman akad Bay Bithaman Ajil di bank syariah lemabaga
keuangan lainnya.

2. Aspek praktis

Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan, guna
meningkatkan kinerja lembaga keungan syariah khususnya Kopontren, serta
sebagai bahan koreksi untuk pihak kopontren agar lebih dalam
memperhatikan ketentuan prinsip syariah pada setiap transaksinya dan
dapat mengetahui kelayakan diterapkannya akad ini untuk mendapatkan

keuntungan yang diharapkan.
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G. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalah unsur penelitian yang
terkait dengan variabel yang terdapat dalam judul penelitian atau yang
tercakup dalam paradigma yang sesuai dengan hasil rumusan masalah.

Berdasarkan judul yang menjadi pokok pembahasan penelitian kali
ini, maka definisi operasionalnya dari variabel yang dapat dipaparkan
sebagai berikut:

Akad Bay™ Bithaman Ajil: Transaksi jual beli antara harga tunai dan
harga kredit berbeda. Dan harga kredit lebih tinggi. Seperti, saya jual mobil
ini tunai 100 juta, atau kredit 110. Jenis transaksi ini sesuai dengan namanya
jual beli yang uangnya diberikan kemudian atau ditangguhkan. Maksudnya
harga barang itu berbeda dengan bila dilakukan secara tunai. Contohnya,
sebuah mesin cuci bila dibeli dengan tunai, harganya 1 juta. Tetapi karena
pelunasannya memerlukan waktu 5 tahun (ajil), maka harganya menjadi 1.5
juta. Kopontren menerima harga yang pasti sejak awal dan tidak dirubah-
rubah lagi selama masa pelunasannya. Tingkat keuntungan: peningkatan
kekayaan seorang investor atau lembaga sebagai hasil penanaman modal
setelah dikurangi biaya yang berhubungan dengan penanaman modal atau
biaya-biaya usaha. Dalam penelitian ini, tingkat keuntungan merupakan
pendapatan tahunan kopontren setelah dikurangi biaya operasional selama

satu tahun itu juga.
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Dalam hal ini untuk mempermudah menganalisa dan mendapatkan

hasil yang akurat peneliti membatasi dalam menganalisa laporan keuangan

yakni dari periode tahun 2011-2014.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, yakni penelitian yang tidak menggunakan angka dalam
mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap
hasilnya.®

Dalam penelitian kualitatif data dikumpulkan oleh peneliti
dengan memasuki lapangan. Peneliti menjadi instrumen utama yang
terjun ke lapangan serta berusaha mengumpulkan informasi melalui
pengamatan dan wawancara.

Penelitian mengamati kenyataan dan mengajukan pertanyaan
dalam wawancara hingga berkembang secara wajar berdasarkan ucapan
dan buah pikiran yang dicetuskan oleh orang yang diwawancarai.’
Maksud dalam penelitian ini peneliti memaparkan data hasil penelitian
di lapangan yakni tentang aplikasi Bai’ Bitsaman Ajil pada Koperasi

Pesantren Nurul Huda Banyuates Sampang.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

2006), 12.

9 Andi Prastowo, Menguasai Teknik-teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Diva
Press, 2010), 14.
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2. Data yang Dikumpulkan

Data yang dikumpulkan berupa data tentang pelaksanaan yang
meliputi transaksi awal akad Bay  Bithaman Ajil, bahan pustaka, hasil
wawancara dan laporan keuangan dari lembaga yang akan diteliti.
Sedangkan data sekunder yang dikumpulkan dari studi pustaka seperti

buku, jurnal, artikel dan skripsi terdahulu.

3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Yaitu data dengan penelitian lapangan. Data penelitian
diperoleh dengan melakukan penelitian langsung ke perusahaan
sebagai sumber data melalui observasi dengan mengamati dan
menganalisa catatan-catatan dan laporan-laporan yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti."® Selain itu metode data yang
diperoleh melalui melihat laporan keuangan dan wawancara kepada
Bapak Abd. Manaf selaku ketua kopontren, Bapak Hafandi sebagai
bendahara | sekaligus petugas yang mengakad, dan Bustomi
sekretaris | di kopontren Nurul Huda di Kembang Jeruk Banyuates

Sampang Madura.

10 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, Cetakan V111, 2007), 32.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah

sumber data primer.”" Metode ini dilakukan untuk mendapatkan
data dan teori yang berhubungan dengan akad Bay™ Bithaman Ajil
dan tingkat keuntungan melalui buku bacaan, jurnal, makalah
seminar, hasil penelitian terdahulu dan artikel-artikel yang berkaitan
dengan penelitian. Adapun buku-buku yang digunakan oleh penulis
adalah:
1) Nasrun Haroen, Figh Muamalah.
2) M. Nafarin, Penganggaran Perusahaan, ed. 3.
3) Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek.
4) Sigit Triandu dkk, Bank dan Lembaga Keuangan Lain ed. 3.
5) Nur Lailah dkk, Lembaga Keuangan Syariah Non-Bank.
6) Kasmir, Analisis Laporan Keuangan ed. 5.
7) Mamduh M. Hanif dan Abdul Halim, Analisis Laporan

Keuangan, ed. 2.

4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini bersifat kualitatif, secara lebih detail detail teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

" Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis,(Bandung: Alfa Beta, 2008), 123.
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a. Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan observasi non-partisipatif, yakni peneliti
tidak ikut serta dalam kegiatan, peneliti hanya berperas sebagai
pengamat kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan atau bisa juga disebut

observasi pasif.

b. Wawancara atau interviu (interview) merupakan salah satu bentuk

teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini,
wawancara dilakukan dengan cara wawancara langsung baik secara

struktur maupun bebas dengan pihak Kopontren Nurul Huda.

. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung

ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen.'? Studi
dokumentar merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar maupun elektronik.”™ Penggalian data ini dengan
cara menelaah dokumen-dokumen yang berhubungan dengan

tingakat keuntungan usaha di Kopontren Nurul Huda.

2 M. Igbal Hasan, Metode Penelitian dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 87.
3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),

221.
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5. Teknik Pengolahan Data

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik

pengolahan data sebagai berikut:

a)

b)

Editing

Yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan
antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian. Dalam hal
ini penulis akan mengambil data yang akan dianalisis dengan
rumusan masalah saja.
Organizing

Yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakn dengan rumusan masalah secara sistematis. Penulis
melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk
menganalisis dan menyusun data tersebut dengan sistematis untuk

memudahkan penulis dalam menganilis data.

6. Teknis Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis secara

deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menghasilkan data deskriptif

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D,( Jakarta: Kencana, 2009), 243.
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berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

dapat diamati dengan metode yang telah ditentukan.™

Peneliti menggunakan teknik ini karena yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif, yang memerlukan data-data untuk
menggambarkan suatu fenomena yang apa adanya (alamiah). Sehingga
benar benar salahnya sudah sesuai dengan peristiwa yang sebenarnya.
Kemudian data tersebut diolah dan dianalisis dengan pola pikir induktif
yang berarti pola pikir yang berpijak terhadap fakta-fakta yang bersifat
khusus kemudian diteliti, dianalisis dan disimpulkan sehingga pemecahan

persoalan atau solusi tersebut dapat berlaku secara umum.'®

Penelitian ini adalah adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif,
yakni penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah
yang ada berdasarkan data-data dengan menyajikan data, menganalisis dan

mengenterpretasikan.

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-

prinsip dan penjelasan yang mengarah pada kesimpulan. Penelitian

15 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif, (Surabaya: Airlangga University Press,
2001), 143

6 Nana Syaodih Sukadinata, Metode Penelitian Pendidikan, cet. 3 (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), 60.
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kualitatif ~ bersifat induktif peneliti membiarkan permasalahan-

permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi.

Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu,
melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang

tahu tentang situasi social tersebut.'”

Fenomena disajikan berdasarkan fakta sesuai apa yang terjadi di
lapangan, hasil penelitiannya diuraikan secara jelas dan gamblang tanpa

manipulasi.

I. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar skripsi ini terdiri dari lima bab dengan beberapa
sub bab. Agar mendapat arah dan gambaran yang jelas mengenai hal yang
serius, berikut sistematika penulisan secara lengkap:

Bab satu menerangkan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kajian pustaka, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua membahas tentang landasan teori yang terdiri dari teori —
teori tentang tingkat keuntungan dan akad Bay™ Bithaman Ajil yang menjadi
dasar pedoman tema penelitian yang diangkat pada penelitian ini dan

sebagai dasar kajian untuk menjawab permasalahannya.

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D,(Bandung: Alfa Beta, 2012) 243.
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Sedangkan bab tiga adalah hasil penelitian:

1. Penerapan akad Bay™ Bithaman Ajil
2. Tingkat keuntungan usaha dalam penerapan akad Bay" Bithaman
Ajil
Bab empat membahas tentang penerapan akab Bay™ Bithaman Ajil,
memuat analisis terhadap pada penelitian yang telah deskripsikan untuk
menjawab masalah penelitian, menafsirkan serta mengintergrasi temuan
penelitian tersebut ke dalam kumpulan pengetahuan yang telah siap,

memodifikasi teori yang ada atau menyusun teori baru.

Bab lima merupakan bab terakhir berisi penutup, terdiri dari
kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran yang sebaiknya dilakukan

kopontren.



